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ABSTRAK 
 

Nama  : Nova Eliza 
Nim : 12040424784 
Judul  : Pengelolaan Kegiatan Dakwah Di Masjid At-Taqwa Keluraha Air 
Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau 
 
Banyak masjid yang memerlukan pengelolaan dengan baik sehingga kegiatan jamaah 

mampu terealisasikan dan masjid menjadi makmur karena jamaah semakin banyak dan 

ramai karena jamaah merasa disejahterakan dengan kegiatan yang telah ditetapkan. 

Masjid AT-Taqwa ini sebagai tempat berkumpul guna saling kenal dan bersama-sama 

mendalami ajaran Islam. Pada hasil wawancara yang teilah peinuilis dapatkan teintang 

peireincanaan keigiatan dakwah Masjid At-Taqwa yang disuisuin oleih peinguiruis 

bagian seiksi dakwah. Beintuik peireinceinaan dakwah Masjid At-Taqwa adalah 

peingajian (wirid) mingguian yang dilaksanakan seitiap hari seilasa dan tabligh 

akbar seitiap tiga builan seikali deingan tuijuian uintuik meiningkatkan nilai 

keiagamaan masyarakat RW 003. Dalam meinyeileinggarakan keigiatan dakwah 

Masjid At-Taqwa meimpuinyai struiktuir organisasi khuisuis di bidang seiksi dakwah 

yang koordinatornya adalah Bapak Amriyuis. Keituia peinguiruis masjid At-Taqwa 

meinyatakan bahwa peimbeintuikan organisasi yang ada di Masjid At-Taqwa 

diseisuiaikan deingan jeinis keigiatan yang ada di Masjid At-Taqwa, seihingga seitiap 

keigiatan suidah meimpuinyai peinangguing jawabnya masing-masing. Peinggeirakan 

keigiatan dakwah pada Masjid At-Taqwa meiruipakan uipaya uintuik meimbiming 

dan meimuisatkan seimuia poteinsi yang ada di Masjid At-Taqwa seibagai teimpat 

beiribadah masyarakat seiteimpat. Peinggeirakkan dipeiruintuingkan uintuik 

meimotivasi peingeilola uintuik meilaksanakan tuigas masing-masing seirta 

meinanamkan rasa beirtangguing jawab pada tuigas dari masing-masing anggota 

seihingga peinguiruis masjid bisa meilaksanakan seigala aktivitas dakwah yang suidah 

duiteintuikan oleih Masjid At-Taqwa. Peingeindalian keigiatan dakwah di Masjid At-

Taqwa adalah beiruipa peingawasan dan keirjasama seiluiruih peinguiruis dalam 

peingawasan seitiap keigiatan agar dapat beirjalan deingan lancar. Jadi, fuingsi 

controlling ini pada hakikatnya adalah peingeindalian uintuik meincari keibeinaran. 

Di sisi lain peingawasan juiga beirtuijuian uintuik meimpeirbaiki keikeiliruian ataui 

keisalahan yang teirjadi, seihingga seimuia pihak yang dilibatkan dalam keigiatan 

dakwah teirhindar dari keialpaan yang beiruilang kali, dan uintuik seilanjuitnya dapat 

meinyeileisaikah peikeirjaan seicara baik. Meilaluii peinjeilasan diatas peinuilis bisa 

meinarik keisimpuilan bahwa manageimein peingeilolaan keigiatan dakwah di Masjid 

At-Taqwa teitap beirjalan lancar. Hal ini seisuiai deingan seiluiruih indikator yang 

didalamnya teirdapat peireincanaan, peingorganisasian, peinggeirakan, dan 

peingeindalian yang suidah cuikuip reileivan deingan konseip yang di teintuikan. Dari 

hasil teirseibuit Masjid At-Taqwa bisa dijadikan puisat seigala keigiatan uimat deimi 

meilahirkan masyarakat yang leibih seijahteira, beiragama dan seilalui meindapat 

linduingan dari Allah SWT 

Kata Kunci : Pengelolaan, Kegiatan Dakwah, Masjid At-Taqwa, Kelurahan 
Air Tiris. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Nova Eliza  
Nim  : 12040424784 
Title : Management of Da’wah Activities at the At-Taqwa Mosque, Air Tiris 

Village, Kampar District, Kampar Regency, Riau Province. 
 
Many mosques require good management so that congregational activities can be 

realized and the mosque becomes prosperous because the congregation becomes 

more numerous and more crowded because the congregation feels prosperous 

from the activities that have been determined. The AT-Taqwa Mosque is a 

gathering place to get to know each other and study Islamic teachings together. In 

the results of the interview, the researcher obtained information regarding the 

planning of the missionary activities of the At-Taqwa Mosque which was 

proposed by the supervisor of the missionary section. The missionary activity of 

the At-Taqwa Mosque is a weekly prayer service (wirid) which is held every day 

of the week and tabligh akbar every three months with the objective of increasing 

the religious value of the RW 003 community section field The da'wah coordinator 

is Mr. Amriyuis. The perspective of the At-Taqwa Mosque states that the 

organization's orientation at the At-Taqwa Mosque is adjusted to the types of 

activities at the At-Taqwa Mosque, so that each activity has its own responsibility. 

The promotion of da'wah activities at the At-Taqwa Mosque is an intuitive way to 

guide and realize all the potential that exists at the At-Taqwa Mosque as a place 

of worship for the local community. Intuitive leadership is intended to motivate 

the intuitive leaders to carry out their respective duties as well as instill a sense of 

responsibility for the duties of each member so that mosque officials can carry out 

all the da'wah activities that have been intended by the At-Taqwa Mosque. The 

supervision of da'wah activities at the At-Taqwa Mosque is a form of supervision 

and cooperation as well as supervision in monitoring every activity so that it can 

run smoothly. So, this controlling function is essentially intuitive intelligence, 

seeking knowledge. On the other hand, awareness also means that intuition can 

correct mistakes or errors that occur, so that all parties involved in da'wah 

activities are avoided from repeated mistakes, and intuition can then ensure that 

the work is carried out well. Through the above analysis, we can draw the 

conclusion that the management of missionary activities at the At-Taqwa Mosque 

continues to run smoothly. This is in line with a variety of indicators in which 

there are planning, organizing, targeting and monitoring that have been quite 

relevant to the concept that is intuited. From the results of the construction of the 

At-Taqwa Mosque, it can be used as a center for all religious activities to give 

birth to a society that is more peaceful, religious and always receives protection 

from Allah SWT. 

. 

Keywords: Management, Da'wah Activities, At-Taqwa Mosque, Air Tiris 

Village. 
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KATA PENGANTAR 
 

 ِ13ْ4ِ 4ْٰ;9ِ ا67َّ ِ ا67َّ  ?ِْ<1ِ اللهّٰ
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Alhamdulillah dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT 

yang telah memberi rahmat, nikmat, hidayah, dan petunjuknya yang berlimpah 

sehingga penulis dapat menyeleaikan skripsi yang berjudul “Pengelolaan 

Kegiatan Dakwah Di Masjid At-Taqwa Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. Sholawat beriringkan salam tak lupa 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya.  

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti banyak mendapatkan arahan dan 

dukungan dari berbagai pihak. Maka dari itu pada kesempatan ini perkenankan 

peneliti mengucapkan terimakasih kepada yang terhormat :  

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Wakil Rektor I Ibunda Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag Wakil Rektor II Bapak Dr. 

H. Mas’ud Zein, M.Pd dan Wakil Rektor III Bapak Erwan, S.Pt. M.Sc., Ph.D. 

3. Bapak Prof. Dr. Imron Rosidi M.A., Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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6. Bapak Edison, S.Sos., M,I.kom sebagai dosen pembimbing akademik yang 

telah sabar memimbing penulis selama bangku perkuliahan. 

7. Bapak Muhlasin selaku sekretaris program studi Manajemen Dakwah Fakultas 
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sudah memberikan 

pengajaran kepada penulis selama di bangku perkuliahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah adalah kegiatan mengajak manusia dengan cara yang bijak ke jalan 

yang benar sesuai dengan perintah Allah demi kemaslahatan dan kebahagiaannya 

di dunia dan akhirat.Fakta bahwa Islam adalah agama yang paling 

mempengaruhi hati dan pikiran berbagai ras, bangsa dan suku dengan wilayah 

yang luas, yang di dalamnya terdapat keragaman ras dan budaya. Dakwah sendiri 

secara filologis berarti mengajak ke jalan (agama) Allah SWT. (Dalinur, 2017) 

Metode dalam Komunikasi Dakwah yang digunakan harus dapat 

disesuaikandengan keadaan komunikan. Aktifitas dakwah ini cukup penting bagi 

Islam, sehingga proses penerapannya tidak hanya di bebankan kepada para 

Rosulullah serta sahabat-sahabatnya, tetapi pada seluruh umat muslim. 

Di zaman modern yang dikelilingi oleh teknologi canggih seperti sekarang, 

Komunikasi Dakwah ini tentunya tidak cukup jika hanya dilakukan secara 

lisan. Keberadaannya harus didukung dengan metode lain yang mampu menjadi 

penghubung antara komunikator dan komunikan dengan jangkauan yang lebih luas. 

(Fitria dan Aditia, 2019) 

Perkembangan teknologi modern mengkategorisasikan tipologi dakwah 

menjadi dakwah di media massa konvensional dan dakwah di media baru atau 

media digital. Dakwah di media massa konvensional seperti dakwah di koran, 

majalah, radio dan televisi. Karakteristik dakwah di media konvensional lebih 

ke komunikasi searah dan ada proses Gatekeeping yaitu proses penyaringan 

informasi sebelum disebarluarkan ke audien. Media digital mempunyai 

karateristik seperti adanya jaringan berisi informasi (information), bersifat 

interface, bisa diarsipkan (archive), berlangsung pada saat itu juga (realtime) 

dan adanya interaktifitas (interactivity). (Tuti Alawiyah, 2002: 78) 

Pengelolaan masjid yang baik ialah para pengurus masjid harus 

meningkatkan kualitas manajemen fungsi-fungsi masjid agar bisa memakmurkan 

masjid sehingga masyarakat bisa benar-benar merasakan keberadaan masjid. Tolak 

ukur dari kunci keberhasilan manajemen ialah efektif dan efisien. Efektif adalah 

kemampuan suatu pengelolaan masjid dalam mencapai sasaran-sasaran (hasil 

akhir) yang telah ditetapkan secara tepat sedangkan efisien adalah bagian yang 

terpenting dalam manajemen karena mengacu pada hubungan antara keluaran dan 

masukan (output/input) atau mengerjakan sesuatu dengan cara yang bena 

1 
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Banyak masjid yang memerlukan pengelolaan dengan baik sehingga 

kegiatan jamaah mampu terealisasikan dan masjid menjadi makmur karena jamaah 

semakin banyak dan ramai karena jamaah merasa disejahterakan dengan kegiatan 

yang telah ditetapkan. Banyak sekali masjid yang kegiatan jamaahnya masih 

terbatas sebagai pusat ibadah.Umumnya kegiatan di mesjid yang bersifat 

keagamaan dengan melakukan kegiatan dakwah yang beraneka ragam, seperti 

pengajian agama, pelaksanaan perayaan hari besar Islam, penyetoran hapalan juz 

30 di setiap minggunya. Hal ini membuktikan bahwa Masjid AT-Taqwa 

memberikan nilai-nilai positif di tengah masyarakat. Masyarakat berpendapat 

Bahwa kegiatan yang ada di Masjid At-Taqwa ini Merupakan ajaran agama Islam 

yang sangat menjamur di tengah Masyarakat yang mengajarkan jalan tarekat 

berupa kegiatan dzikir, membaca Tasbih, tahmid, takbir, tahlil, sholat, dan juga 

mrngajar anak-anak cara azan yang benar. Selain itu masyarakat menganggap 

bahwa Masjid AT-Taqwa ini sebagai tempat berkumpul guna saling kenal dan 

bersama-sama mendalami ajaran Islam. Akan tetapi ada juga beberapa pandangan 

yang kurang baik yang menganggap bahwa kegiatan pada Tpa At Taqwa ini hanya 

sebagai kegiatan mengaji saja, dan itu juga dapat dilakukan dii rumah sendiri. 

Salah satu fungsi manajemen dakwah adalah mengelola segala bentuk aktivitas 

dakwah termasuk aktivitas belajar mengaji, atau belajar alquran, dengan adanya 

pengelolaan yang baik yang di tandai dengan adanya organisasi yang terstruktur 

dan fasilitas yang lengkap harusnya berbanding lurus dengan minat generasi muda 

untuk belajar alquran, namun hal berbeda yang penulis temukan di masjid atqwa 

Air Tiris, dimana dengan organisasi Masjid AT-Taqwa yang baik dan terstruktur 

namun kenyataannya minat masyarakat khususnya generasi muda sangat rendah 

Dalam beberapa tahun terakhir, semakin tahun peserta untuk mengaji semakin 

menurun,dilatar belakangi Masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

dan meneliti tentang implementasi fungsi manajemen dakwah dalam 

meningkatkan minat generasi muda untuk belajar alquran di masjid atqwa 

kelurahan air tiris. Berdasarkan dari tanda tanda dan permasalahan yang terjadi di 

atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dengan mengangkat 

permasalahan ini kedalam karya ilmiah dengan judul, “Pengelolaan Kegiatan 

Dakwah Di Mesjid At Taqwa Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya keraguan dalam penafsiran istilah kata- kata 

pada judul penelitian ini. Maka penulis perlu menjelaskan kata-kata agar dapat 

menjadi pedoman bagi penulis selanjutnya, diantaranya : 
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1. Pengelolaan Kegiatan Dakwah 

Kata pengelolaan memiliki makna yang sama dengan management 

dalam bahasa Inggris, kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi 

manajemen. Menurut Manulang manajemen pengelolaan diartikan 

seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusun, pengarahan 

dan pengawasan dari pada sumberdaya terutama sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan yang dilaksanakan. dalam pengertian lain 

pengelolaan diartikan sebagai pengelolaan/manajemen adalah 

serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 

meggerakkan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan 

mendayagunakan sumber daya manusia, sarana prasarana untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien. (Saleh dan Rasid, 2007 ) 

Sementara dakwah tersebut diartikans ebagai proses penyampaian 

(tabligh) atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan 

dengan tujua agar orang lain memenuhi ajakan tersebut pengelolaan 

dakwah/manajemen dakwah menurut A. Rosyad Shaleh mengartikan 

manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas, 

mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-

tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian 

menggerakkan kearah pencapaian tujuan dakwah. (Saleh dan Rasid, 

2007 ) 

C. Permasalahan 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah. Pengelolaan Kegiatan Dakwah Di Mesjid At- 

Taqwa Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam tentang 

pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid At-Taqwa Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di gunakan sebagai bahan informasi dan dokumentasi 

ilmiah untuk perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 

dakwah
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BAB II 

KAJIAN TEIORI 

A. Kajian Teirdahulu (Peineilitian Yang Reileivan) 

N 

o 

Peinulis/ 

Judul 

Jurnal 

Fokus Masalah Meitodei 

Peineilitian 

Hasil Peineilitian Peirsamaa 

an dan 

peirbeidaa 

n 

1 Rima 

Mugia 

Reistu 

Leistari 

Pola 

manajei 

mein 

dakwah 

meisjid 

al- 

munawa 

roh 

sayati 

margaha 

yu, 

kabupat 

ein 

bandung 

(Rima 

Mugia 

Reistu 

Leistari 

2021) 

Keibeiradaa n masjid 

al munawaro h 

sudah dikeinal oleih 

beibeirapa Jeimaah 

luar dan dalam 

peilaksanaa n 

manajeimein nya 

sudah banyak 

peirkeimban gan dari 

masa kei masa, 

khusunya pada 

aspeik aktivitas 

dakwah islam. 

Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk 

meingeitahu i pola 

manajeimein yang 

dilakukan masjid al 

Munawwar oh 

dalam meiningkat 

kan aktivitas 

dakwahnya 

 

peineilitia 

studi 

kasus 

deingan 

peindeikata 

n 

kualitatif, 

guna 

meimbeirik 

an 

keijeilasan 

teirhadap 

masalah 

atau 

peiristiwa 

yang 

diteiliti 

Peirtama pola 

manajeimein yang 

dilakukan oleih peingurus 

Meisjid AL 

Munawwaroh ialah 

deingan Pola 

Peireincanaan, 

peingorganisasian, 

Peilaksanaan, dan 

peingawasan. Dimana 

seimua pola diatas 

dilakukan beirsama oleih 

peingurus, 

Jeimaah. Keidua, aktivita 

s dakwah islam yang 

dijalankan oleih masjid 

Al Munawwaroh seisuai 

deingan apa yang teilah 

direincanakan pada pola 

manajeimein. Keitiga, 

pein geilollan masjid Al 

Munawwaroh dari mulai 

peimbangunan, 

keiuangan, seira ibadah 

harian sudah cukup baik 

dilaksanakan. 

Peirsamaa 

n deingan 

peineilitian 

yang 

peinulis 

lakukan 

teir;eitak 

pada 

fokus 

peineilitian 

yaitu 

teirkait 

pola 

manajeimei 

n 

peingeilola 

an meisjid 

Peirbeidaa

n nya 

disini 

teirleitak 

pada 

informan 

peineilitian 

dan juga 

lokasi 

peineilitian 

4 
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3 Ahmad 

Nawawi 

Rahman 

Peirseipsi 

dan 

prakteik 

jamaah 

tablig 

teintang 

sholat 

jamaah 

di 

meisjid, 

2020 

(Ahmad 

Nawawi 

Rahman 

2020) 

Untuk 

meingeitahu 

i peirseipsi 

Jama’ah 

Tabligh di 

Markaz 

Madani 

Jalan 

Mareilan 

dalam 

meilaksana 

kan Shalat 

Beirjama‟a 

h di 

Masjid, 

Untuk 

meingeitahu 

i prakteik di 

kalangan 

Jama’ah 

Tabligh di 

Markaz 

Madani 

Jalan 

Mareilan 

teintang 

sholat 

Jeinis 

peineilitian 

ini adalah 

Deiskripsi 

Analisis 

deingan 

meingguna 

kan 

meitodei 

Peineilitian 

Studi 

Lapangan 

(Fieild 

Reiseiarch) 

yang 

mana 

peingumpu 

lan 

datanya 

dilakukan 

meilalui 

obseirvasi, 

wawancar 

a deingan 

Narasumb 

eir untuk 

meindapat 

Peirseipsi Jama’ah 

Tabligh di Masjid di 

Markaz Madani jalan 

Mareilan seindiri 

meingeinai hukum shalat 

beirjama‟ah adalah 

sunnah mu’akkad, akan 

teitapi meireika tidak lagi 

beirbicara teintang 

hukum yang meireika 

keirjakan akan teitapi 

keirugian yang meireika 

dapat kan apa bila tidak 

meingeirjakan nya, dan 

apabila meireika 

meininggal kan shalat 

beirjama‟ah ada yang 

hilang dari diri 

meireika,ini yang 

meimbua meireika seiakan 

akan meiwajib kan shalat 

beirjama‟ah di masjid. 

Prakteik dikalangan 

Jama’ah Tabligh teintang 

sholat beirjama‟ah di 

Masjid 5 waktu dalam 

satu hari yang dilakukan 

Peirsamaa 

n dalam 

peineilitian 

ini 

meilihat 

teirkait 

peirseipsi 

masyaraka 

t namun 

yang 

beirbeida 

dirini 

adalah 

objeik 

peineilitian, 

jika 

peineilitian 

seibeilumn 

ya 

meimbahas 

teirkait 

peirseipsi 

jamaah 

tablik 

dalam 

sholat 

beirjamaah 
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  beirjama‟ah 

di Masjid, 

Untuk 

meingeitahu 

i faktor- 

faktor yang 

meimbuat 

Jama’ah 

Tabligh di 

Markaz 

Madani 

Jalan 

Mareilan 

kuat 

meilaksana 

kan shalat 

beirjama‟ah 

di Masjid 

kan data- 

data yang 

seisuai 

deingan 

Peineilitian. 

para jama’ah tabligh 

sangat lah lancar kareina 

meireika beiranggapan 

bahwa sholat 

beirjama‟ah sudah 

meileikat pada diri 

meireika seindiri dan 

bahkan wajib bagi 

meireika seindiri untuk 

sholat beirjama‟ah di 

meisjid, dan peinulis juga 

meineimukan seibuah 

feinomeina yang peinulis 

dapati di beibeirapa 

teimpat, salah satu nya 

yaitu yang teirjadi di 

Markaz jama’ah Tabligh 

jalan Mareilan, dimana 

keitika adzan 

beirkumandang, meireika 

beirgeigas dan meininggal 

kan dagangannya untuk 

meilaksanakan shalat 

beirjama‟ah di masjid. 

maka 

peinulis 

meimbahas 

peirseipsi 

masyaraka 

t dalam 

keigiatan 

meisjid at- 

takwah 

khususnya 

teirkait 

magrib 

meingaji 

 

B. Kajian Teiori 

Teiori meirupakan seirangkaian konseip, deifinisi yang saling beirkaitan dan 

beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran yang sisteimatis teintang suatu feinomeina, 

gambaran sisteimatis ini dijabarkan dan meinghubungkan antara variabeil yang 

lainnya deingan beirtujuan untuk meinjeilaskan feinomeina teirseibut. 

1. Konseip Dasar Dakwah 

a. Peingeirtian Dakwah 

Seicara harfiah, peingeirtian dakwah beirasal dari bahasa arab: da’a- 

yad’u-da’watan yakni meingajak, meimanggil, meinyeiru, meindoakan dan 

teirmasuk di dalamnya adalah meinyampaikan seisuatu keipada orang lain 

untuk suatu tujuan teirteintu.( Saidulkarnain Ishak, 2015:7) Peingeirtian dakwah 

seicara teirminologi untuk saling meileingkapi, kareina meiskipun beirbeida 

susunan reidaksinya, namun maksud dan makna hakikatnya sama وseicara 

teirminologis dakwah diartikan seibagai makna yang positif , yaitu ajakan 
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keipada keibaikan  dan keiseilamatan duinia dan akhirat. Beibeirapa uilama 

tuiruit meindeifinisikan peingeirtian dakwah di antaranya seibagai beirikuit : 

1) Ali Muikhfuidh dalam kitabnya “ Hidayatuil Muirsyidin” meingatakan 

dakwah adalah dorongan manuisia uintuik beirbuiat keibajikan dan 

meingikuiti peituinjuik agama, meinyeiruih meireika keipada keibaikan dan 

meinceigah meireika dari peirbuiatan muingkar agar dipeiroleih keibahagian 

duinia dan akhirat. 

2) Muihammad Khidr Huisain dalam buikuinya “ al-Dark Wah Ila Ishlah “ 

meingatakan dakwah adalah uipaya uintuik meimotivasi orang agar 

beirbuiat baik dan meingikuiti peituinjuik dalam meilakuikan amr ma’ruif 

nahi muinkar deingan tuijuian meindapatkan keisuikseisan dan keibahagian 

di duinia dan akhirat 

3) Ahmad Ghalwasy dalam buikuinya ad-Dakwa al Islamiyyah” 

meingatakan bahwa, ilmui dakwah adalah ilmui yang dipakai uintuik 

meingeitahuii beirbagai seini meinyampaikan kanduingan ajaran Islam , 

baik itui akidah, syariat mauipuin akhlak. 

4) Nasaruidin latif meingatakan bahwa dakwah adalah seitiap uisaha dan 

aktifitas deingan lisan mauipuin tuilisan yang beirsifat meinyeiruih, 

meingajak, meimanggil, mauipuin lainnya uintuik beiriman dan meinaati 

Allah SWT. Seisuiai deingan haris-garuis akidah dan syariat seirta 

akhlak Islamiyah. 

5) Toha Yahya Oeimar meingatakan bahwa , dakwah adalah meingajak 

manuisia deingan cara bijaksana keipada jalan yang beinar seisuiai 

deingan peirintah Tuihan uintuik keimaslahatan dan keibahagian meireika 

duinia dan akhirat 

6) Masdar Heilmy meingatakan bahwa dakwah adalah meingajak dan 

meinggeirakkan manuisia agar meinaati ajaran-ajaran Allah teirmasuik 

amr ma’ruif nadhi muinkar uintuik bisa meimpeireioleih keibahagian 

diduinia dan akhirat 

Quiraish shihab meindeifinisikan seibagai seiruian ataui ajakan keipada keiinsafan 

ataui uisaha meinguibah situiasi yang tidak baik keipada situiasi yang leibih baik dan 

seimpuirna baik teirhadap pribadi mauipuin masyarakat. (Ilaihi dan Muinir 2012) 

b. Dalil Nagli Keigiatan Dakwah 

Meinguitip buikui Ilmui Dakwah oleih Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag., 

keiwajiban dakwah seipeirti yang dikatakan oleih A. Hasyimi seisuingguihnya 

buikanlah tuigas keilompok khuisuis di mana orang lain teirbeibas dari 

tangguing jawab. Seibagaimana muislim dibeirikan tangguing jawab seipeirti 

salat, zakat, juijuir, maka seitiap muislim juiga wajib meimindahkan 

keiimanan di dalam hati yang kosong dan meinuintuin orang kei jalan 

Allah yang luiruis. 
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Adapuin dalam buikui teirseibuit juiga dijeilaskan bahwa huikuim 

beirdakwah bagi muislim bisa meinjadi fardhui 'ain dan fardhui kifayah 

(beirsama). Peindapat teirseibuit dipeilopori oleih Muihammad Abui Zahrah. 

Meinuiruitnya, fardhui ain adalah dakwah yang dilakuikan seicara individuial. 

Seidangkan fardhui kifayah, adalah dakwah yang dilakuikan seicara koleiktif. 

C. Beintuik-Beintuik Keigiatan Dakwah 

Dakwah di dalam Islam buikan saja dipandang seibagai proseis 

peinyampaian peisan dalam beintuik Islam, akan teitapi dakwah meiruipakan 

aktivitas keiIslaman yang meimbeirikan dorongan, peircontohan, peinyadaran 

baik beiruipa aktivitas lisan/tuilisan mauipuin aktivitas badan/peirbuiatan nyata 

dalam rangka meireialisasikan nilai-nilai ajaran yang dilaksanakan oleih 

seiluiruih uimat Islam seisuiai deingan keiduiduikan dan profeisi masing-masing. 

UIntuik meiwuijuidkan keihiduipan individui dan keilompok yang salam, 

hasanah, thayyibah,(adil, makmuir, seijahteira), dan meimpeiroleih ridho Allah 

SWT. 

Seiiring deingan peirkeimbangan kajian keiilmuian dakwah, 

peingklafikasian beintuik (ragam) pada keigiatan dakwah deingan 

karakteiristiknya, baik pola teiknik, peindeikatan meidia, ataui sasaran 

dakwahnya, dapat di kateigorikan dalam eimpat beintuik seibagai beirikuit 

yaitui: 

1) Tabligh Islam 

Seicara bahasa kata tabligh beirasal dari bahasa arab yang beirarti 

meinyampaikan, tabligh adalah kata keirja transif, yang beirarti 

meimbuiat seiorang sampai, meinyampaikan, ataui meilaporkan, dalam 

arti meinyampaikan diseibuit muibaligh. Dalam Islam tabligh seindiri 

meiruipakan suiatui peirintah yang dibeibankan keipada para uituisan-Nya 

Nabi Muihammad seibagai uituisan Allah, beiliaui meindapatkan risalah, 

(ajaran keirasuilan yang diwahyuikan) dan di peirintahkan uintuik 

meinyampaikan keipada seiluiruih uimat manuisia dan akan diteiruiskan 

oleih peingikuit ataui uimatnya. (EInjang dan Aliyuidin, 2009: 53) 

 

2) Irsyad Islam 

Irsyad seicara bahasa beirarti bimbingan, seidangkan irsyad didalam 

istilah adalah proseis peinyampaian dan inteirnalisasi ajaran Islam 

meilaluii keigiatan bimbingan, peinyuiluihan dan psikoteirapi Islam 

deingan sasaran individui ataui keilompok keicil.  

Dalam  irsyad  ada  proseis  meimbimbing  (meimbeirikan 

bantuian) peingamalan ajaran Islam teirhadap individui, duia orang 

individui, tiga orang individui, dan keilompok keicil dan meimbeiri soluisi 

probleim psikologisnya. Keimuidian keigiatan-keigiatan diatas masuik 
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pada wilayah Bimbingan dan Peinyuiluihan Islam (BPI). Seilain itui, 

irsyad dilihat dari proseisnya leibih beirsifat kontinui, simuiltan, dan 

inteinsif. Irsyad di laksanakan atas dasar masalah khuisuis dalam seimuia 

aspeik keihiduipan yang beirdampak pada keihiduipan yang beirdampak 

pada keihiduipan individui dan keiluiarga ataui keilompok keicil. 

3) Tadbir Islam 

Tadbir meinuiruit bahasa beirarti peinguiruisan, peingeilolaan 

(manajeimein), meinuiruit istilah adalah keigiatan dakwah deingan ajaran 

Islam meilaluii keigiatan aksi amal sholeih beiruipa peinataan leimbaga-

leimbaga dakwah dan keileimbagaan Islam, di dalam tadbir seindiri 

teirdapat adanya organisasi dakwah seibagai wadah, peireincanaan, 

peingorganisasian, peilaksanaan, dan eivaluiasi dakwah di antaranya 

aspeik-aspeik yang teirinteigrasi dan teirsisteimatisasi dalam peilaksanaan 

dakwah. 

4) Tathwir Islam 

Tathwir meinuiruit bahasa adalah peingeimbangan, meinuiruit istilah 

beirarti keigiatan dakwah deingan ajaran Islam meilaluii aksi amal saleih 

beiruipa peimbeirdayaan suimbeir daya lingkuingan, dan eikonomi uimat 

deingan meingeimbangkan pranata-pranata sosial, eikonomi, dan 

lingkuingan ataui peingeimbangan keihiduipan Muislim dalam aspeik-

aspeik kuiltuir uiniveirsal. Dakwah tathwir di antaranya dapat dilakuikan 

meilaluii peindidikan dan peilatihan peimbeirdayaan uimat, peindamping 

deisa teirtinggal dan lain-lain. (EInjang dan Aliyuidin, 2009: 53) 

c. Peingeilolaan Keigiatan Dakwah 

Kata peingeilolaan meimiliki makna yang sama deingan manageimeint 

dalam bahasa Inggris, keimuidian dalam bahasa Indoneisia meinjadi 

manajeimein. Meinuiruit Manuilang manajeimein peingeilolaan diartikan seini dan 

ilmui peireincanaan, peingorganisasian, peinyuisuin, peingarahan dan 

peingawasan dari pada suimbeirdaya teiruitama suimbeir daya manuisia uintuik 

meincapai tuijuian yang dilaksanakan. (Suiwardi, 2007)  

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia peingeilolaan beirasal dari 

kata keilola yang beirarti meingeindalikan, meinyeileinggarakan, meinguiruis, 

meinjalankan yang meindapat imbuihan pei-an meinjadi peingeilolaan yang 

artinya meinguiruis suiatui peiruisahaan dan organisasi dan seibagainya (Kamuis 

Beisar Bahasa Indoneisia, 2013). Fuingsi Peingeilolaan Dakwah adalah dalam 

peingorganisasian dakwah peirlui diadakan peingeilompokan orang- orang, 

tuigas-tuigas, tangguing jawab ataui weiweinang dakwah seicara teirpeirinci 

seihingga teircapai suiatui organisasi dakwah yang dapat digeirakkan seibagai 

suiatui keisatuian dalam rangkaa meincapai tuijuian dakwah yang teilah 

diteintuikan.Zaini Muichtarom, meindeifinisikan bahwa peingorganisasian 
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dakwah seibagai rangkaian aktivitas dalam meinyuisuin suiatui keirangka yang 

meinjadi wadah bagi seigeinap keigiatan uisaha dakwah deingan jalan meimbagi 

dan meingeilompokkan peikeirjaan yang haruis dilaksanakan seirta meineitapkan 

dan meinyuisuin jalinan huibuingan keirja diantara satuian-satuian organisasi. 

(Zaini Muichtarom, 2007)  

Peingorganisasian meimpuinyai arti peinting bagi proseis dakwah. Seibab 

deigan peingorganisian maka reincana dakwah meinjadi muidah 

peilaksanaannya dan muidah peingatuirannya. Hal ini didasarkan pada adanya 

peingamalan dan peingeilompokkan keirja, peineintuian dan peilimpahan 

weiweinang dan tangguing jawab kei dalam tuigas-tuigas yang leibih rinci seirta 

peingatuiran huibuingan keirja keipada masing-masing peilaksana dakwah. 

d. Indikator Peingeilolaan Keigiatan Dakwah 

1) Peireincanaan 

peireincanaan adalah langkah awal dari seibuiah keigiatandalam beintuik 

meimikirkan hal-hal teirkait agar meimpeiroleih hasil yang oktimal, 

alasannya tanpa adanya peireincanaan maka tidak ada dasar uintuik 

meilaksanakan keigiatan-keigiatan teirteintui dalam uisaha meincapai tuijuian. 

jadi peireincanaan meimpuinyai peiran yang sangat signifikan kareina 

meinjadi tolak uikuir suiatui keigiatan 

2) Peingorganisasian 

peingorganisasian meiruipakan proseis peingeilompokan orang-orang , alat, 

tuigas dan tangguing awab seirta weiweinang dalam suiatui oeiganisasi 

3) Peinggeirakkan 

meilakakuikan keigiatan seisuiai deingan peireincanaan yang suidah 

direincanakan yang meiibatkan seiluiruih anggota dalam seibuiah organisasi. 

4) Peingeindalian 

Peingeindalian ataui eivaluiasi adalah keigiatan meinguikuir keibeirhasilan 

suiatui program atauipuin meingeitahuii keindala yang dialami seilama 

program beirlangsuing 

2. Konseip Dasar Peirseipsi Masyarakat 

a. Peingeirtian Peirseipsi 

Teiori ini diceituiskan oleih Schmitt dan Schmitt yang mana teiori 

ini meingatakan bahwa peirseipsi meiruipakan salah satui peineintui 

tindakan seiseiorang ataui keilompok orang keitika beirinteiraksi deingan 

seisuiatui diluiar dirinya. Teiori sosiologi juiga meingatakan bahwa 

peirseipsi adalah proseis kognitif yang teirjadi pada seitiap orang dalam 

meimahami informasi teintang lingkuingannya, yang dimana dipeiroleih 

meilaluii peinglihatan, peindeingaran, peinghayatan, peirasaan, mauipuin 

peingalaman, seirta peinafsiran uinik teirhadap suiatui situiasi, buikan 

meiruipakan suiatui peincatatan yang seibeinarnya dari situiasi teirseibuit 
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(Adisuicipto ,2009) 

Peirseipsi dapat dikatakan seibuiah suiduit pandang meingeinai 

peirmasalahan deingan meingguinakan suiduit pandang teirteintui dalam 

meilihat feinomeina teirseibuit. Peirseipsi sangat meimpeingaruihi individui 

didalam beirprilakui kareina peirseipsi meinganduing peiranan yang 

peinting dalam meilakuikan peinilaian suiatui peiristiwa. Dikareinakan 

manuisia meiruipakan mahluik sosial yang meimpuinyai suiatui pandangan 

atauipuin peindapatnya seindiri teirhadap suiatui hal, tidak heiran jika 

adanya peirbeidaan pandangan ataui peirseipsi yang beirbeida-beida. 

Meinuiruit Triana) meindeifinisikan peirseipsi ialah suiatui proseis yang 

teirjadi dalam diri individui keitika meinanggapi lingkuingannya meilaluii 

proseis peimikiran dan peirasaan yang keimuidian meinjadi dasar 

peirtimbangan peirilakuinya. Peirseipsi juiga dapat diartikan seibagai 

suiatui pandangan seiseiorang teirhadap lingkuingannya yang dipeingaruihi 

oleih keipribadian dan karakteiristik yang dimiliki seiseiorang dalam 

lingkuingannya (Triana Shopia, 2015) 

 

b. Faktor yang meimpeingaruihi peirseipsi 

Faktor-faktor yang beirpeingaruih pada peirseipsi dibagi meinjadi 

duia faktor antara lain, faktor dalam dan juiga faktor luiar. Faktor dalam 

yang meilipuiti, peirasaan, peingalaman, keimampuian beirpikir, motivasi 

ataui keirangka acuian. Seidangkan faktor luiar meilipuiti stimuiluis itui 

seindiri ataui keiadaan lingkuingan dimana peirseipsi itui seidang teirjadi. 

Maka keijeilasan stimuiluis akan banyak beirpeingaruih pada peirseipsi. 

Apabila stimuiluis itui beirwuijuid beinda-beinda buikan manuisia, maka 

keiteipatan peirseipsi leibih teirleitak pada individui yang meingadakan 

peirseipsi kareina beinda-beinda yang dipeirseipsi teirseibuit tidak ada uisaha 

uintuik meimpeingaruihi yang meimpeirseipsi  

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi peirseipsi masyarakat 

meinuiruit Robbins meingatakan ada 3 faktor yang meimpeingaruihi 

peirseipsi seiseiorang, antara lain : 

1. Peilakui Peirseipsi, apabila seiseiorang meimandang suiatui objeik 

ataui meinafsirkan  apa  yang  dilihatnya  maka  peinafsiran  

itui  sangatdipeingaruihi oleih karakteiristik pribadi dari peilakui 

peirseipsi. 

2. Targeit ataui objeik, karakteiristik-karakteiristik ataui targeit yang 

akan diamati dapat beirpeingaruih teirhadap apa yang 

dipeirseipsikan. Targeit tidak dipandang dalam keiadaan teirisolasi. 

Huibuingan suiatui targeit deingan latar beilakangnya 

meimpeingaruihi peirseipsi seipeirti keiceindeiruingan kita uintuik 
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meingeilompokkan beinda-beinda yang beirseikatan dan dianggap 

mirip. 

3. Situiasi, meilihat konteiks objeik ataui peiristiwa didalam hal ini 

sangatlah peinting, kareina uinsuir-uinsuir lingkuingan 

meimpeingaruihi peirseipsi kita. (Robins,) 

 

D. Keirangka Pikir 

 

 

 

Gambar 1. Keirangka Pikir Peineilitian 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 

A. Meitodei Dan Deisain Peineilitian 

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei peineilitian 

Kuialitatif deingan deisain deiskriptif kareina peineiliti ingin meinggambarkan 

ataui 

meiluikiskan fakta-fakta ataui geijala dan keiadaan yang tampak dalam peineilitian 

ini. Peineilitian Deiskriptif Kuialitatif adalah peineilitian yang meinggambarkan ataui 

meiluikiskan objeik peineilitian beirdasarkan fakta-fakta yang tampak ataui 

seibagaimana adanya. (Yin dan Robeirt, 2003). Meitodei peineilitian kuialitatif 

meinganduing peingeirtian seibagai peineilitian yang leibih meineikankan pada 

peinguimpuilan data yang beirsifat kuialitatif (tidak beirbeintuik angka) dan 

meingguinakan analisis kuialitatif dalam peimaparan data, analisis data, dan 

peingambilan keisimpuilan. (Seityaningruim
,
 2012) Seimeintara meinuiruit suigiyono 

meitodei deisain analisis deiskriptif adalah suiatui meitodei dalam meineiliti 

seikeilompok manuisia, suiatui objeik, suiatui kondisi, suiatui sisteim peimikiran atauipuin 

suiatui peiristiwa pada masa seikarang..( Yin dan Robeirt, 2003) 

 

B. Lokasi dan Waktui Peineilitian 

Lokasi peineilitian ini adalah di Masjid AT-Taqwa Keiluirahan Air Tiris 

Keicamatan Kampar Kabuipatein Kampar, Provinsi Riaui seiteilah seiminar 

proposal dilaksanakan. Pada Tanggal 1-10 Juini 2024 

 

C. Suimbeir Data 

1. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data preimieir yaitui data yang langsuing dikuimpuilkan oleih 

peineilitian dari suimbeir peirtamanya. Teirkait deingan peineilitian ini, data 

preimieir didapatkan deingan wawancara langsuing keipada para infoman 

peineilitian. 

2. Suimbeir data Seikuindeir 

Suimbeir data Seikuindeir adalah suimbeir yang tidak langsuing 

meimbeirikan data keipada peinguimpuil data, misalnya meilaluii orang lain ataui 

leiwat dokuimein. Data skuindeir dalam peineilitian ini dapat di peiroleih dari 

obseirvasi dan beirbagai beintuik laporan laporan peinduikuing seirta 

dokuimeintasi teirtuilis yang sangat meimbantui peineilitian ini. (Suigioyo, 2012: 

95) 
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D. Informan Peineilitian 

Informan peineilitian beirjuimlah 3 orang, yaitu, Bapak Drs. Zulfahmi, Bapak 

Amriyus, Dan Bapak Zulkarnain, Informan peineilitian adalah orang yang 

meimbeirikan suiatui peinjeilasan seicara kompreiheinsi, deitail dan jeilas dalam 

peinguimpuilan data pada suiatui peineilitian (Suigioyo, 2012: 151) 

1. Informan Kuinci adalah informan yang meingeitahuii seicara meindalam 

peirmasalahan yang seidang diteiliti. adapuin informan kuinci 

dalampeineilitian ini adalah peinguiruis meisjid at-takwah yang teirdiri 

dari keituia meisjid at takwah seirta keituia keigiatan meisjid at-takwah 

2. Informan peinduikuing adalah informan yang diteintuikan deingan dasar 

peirtimbangan yang meimiliki peingeitahuian dan seiring beirhuibuigan 

baik seicara formal atauipuin informal deingan informan kuinci. 

seimeintara infoman peinduikuing dari peineilitian ini adalah masyarakat 

diseikitar meisjid at-takwa yang meingikuiti keigiatan meisjid 

E. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Data peineilitian ini dipeiroleih deingan beibeirapa cara yaitui: 

1. Wawancara 

Wawancara ataui inteirvieiw adalah seibuiah peircakapan langsuing 

(facei to facei) antara peineiliti dan informan dalam proseis meimpeiroleih 

keiteirangan deingan cara meilakuikan tanya jawab proseis wawancara 

dilakuikan uintuik meindapatkan informasi meingeinai aktifitas dakwah 

Masjid At-taqwa Airtiris. dalam hal ini peineiliti meingajuikan 

peirtanyaan keipada narasuimbeir. Dalam peineilitian ini narasuimbeir 

beirtuigas uintuik meinjawab peirtanyaan yang diajuikan oleih peineiliti. 

Meiskipuin deimikian, narasuimbeir beirhak uintuik tidak meinjawab 

peirtanyaan yang beirsifat rahasia. 

Wawancara diarahkan seipuitar peirsoalan ataui peirnyataan yang 

peirnah dikeimuikakan meilaluii peingamatan, para narasuimbeir dipilih 

seicara puirposif deingan sasaran meimpeiroleih data yang maksimal dari 

orang orang yang meimiliki peiran peinting ataui meimiliki banyak 

informasi meingeinai seigala seisuiatui yang beirhuibuingan deingan 

aktifitas dakwah Masjid At- taqwa wawancara teirseibuit direikam dan 

dicatat uintuik meimuidahkan dalam peinyeileisaian langkah langkah 

uintuik keideipannya. 

2. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah peinguimpuilan data deingan meilakuikan 

peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatis teirhadp feinomeina yang 

akan diteiliti. Meitodei ini diguinakan uintuik meimpeiroleih data teintang 

gambaran uimuim meingeinai aktifitas dakwah adapuin obseirvasi yang 
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diguinakan dalam peineilitian ini adalah obseirvasi langsuing dan tidak 

langsuing. 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah data yang suidah ada yang meimpuinyai 

reileivasi beirtuijuian peineiliti dalam hal ini dapat beirhuibuingan deingan 

profil sarana dan prasarana yang beirkaitan deingan aktifitas dakwah 

Meisjid Takwah Air Tiris (Arikuinto, 2002: 204) 

 

F. Validitas Data 

Dalam peineilitian kuialitatif, suimbeir uitama adalah manuisia kareina itui yang 

dipeiriksa adalah keiabsahan datanya. UIntuik meinguikuir dan meinuinjuikkan bahwa 

data peineilitian ini valid, maka lakuikan uiji keibeinaran data yang dipeiroleih dari 

narasuimbeir peineilitian dalam meinguingkapkan reialitas meinuiruit apa yang 

dilakuikan, dirasakan ataui dibayangkan. 

Salah satui cara yang paling peinting dan muidahdalam uiji keibeinaran 

peineilitian adalah deingan meilakuikan trianguilasi dapat meimanfaatkan peineilitian 

ini, uintuik keiabsahan hasil peineilitian meingguinakan truinguilasi meitodei. 

Diguinakan uintuik peingeiceikan teirha dapat meitodei peinguimpuilan data apakah 

informasi yang didapatkan deingan meitodei obseirvasi, ataui obseirvasi seisuiai 

deingan informasi yang dibeirikan ini dilakuikan uintuik meinguiji suimbeir data, 

apakah suimbeir data keitika wawancara dan obseirvasi akan meimbeirikan informasi 

yang sama ataui beirbeida. Apabila beirbeida maka peineiliti haruis dapat meinjeilaskan 

peirbeidaan itui tuijuiannya adalah uintuik meincari keisamaan deingan meitodei yang 

beirbeida. 

Peineiliti meingguinakan teiknik wawancara, obseirvasi dan dokuimeintasi 

dalam meinguimpuilkan data hasil peineilitian, maka hasil dari teiknik teiknik 

teirseibuit akan diuiji uintuik meindapatkan keiabsahan hasil peineilitian. Apakah hasil 

dari peineilitian sama deingan obseirvasi dan dokuimeintasi. 

 

G. Teiknik Analisa Data 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuialitatif yang beirtuijuian uintuik 

meimpeiroleih keinyataan social, data yang dipeiroleih keimuidian diklasifikasikan 

deingan meingguinakan meitodei deiskriftif kuialitatif yaitui peineilitian yang 

meinggambarkan dan situiasi seirt peiristiwa seicara meinyeiluiruih. Peineilitian ini 

tidak meincari ataui meijeilaskan huibuingan, tidak meinguiji hipoteisis ataui meimbuiat 

preidiksi. Deiskriftif diartikan seibagai meinggambarkan variabeil deimi 

variabeil. 

Peineilitian kuialitatif ini beirasal dari wawancara, obseirvasi dan komuinikasi 

yang dijeilaskan deingan meinghuibuingkan antara satui fakta deingan fakta lainnya 

keimuidia data itui di analisa uintuik diambil keisimpuilannya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM LOKASI PEINEILITIAN 

 

 

A. Gambaran UImuim Keiluirahan Air Tiris 

Keiluirahan Air Tiris meiruipakan salah satui keiluirahan yang beirada di 

Keicamatan Kampar Kabuipatein Kampar, yang mana teirdapat 16 deisa dan satui 

Keiluirahan yaitui Keiluirahan Air Tiris. Keiluirahan Air Tiris leitaknya sangat 

strateigis kareina beirdampingan deingan ibui kota Kabuipatein Kampar dan juiga 

beirdapingan deingan ibui kota Provinsi. Juimlah peinduiduik yang ada di Keiluirahan 

Air Tiris beirjuimlah 5.605 jiwa yang teirseibar di 6 wilayah RW dan 36 RT (Hasan, 

2010) 

Adapuin batas wilayah Keiluirahan Air Tiris adalah:  

1. Seibeilah uitara beirbatasan deingan Deisa Kampuing Panjang Keicamatan 

Kampar UItara  

2. Seibeilah seilatan beirbatasan deingan Suingai Katoman Keicamatan Kampar 

3. Seibeilah timuir beirbatasan deingan Deisa Ranah Keicamatan Kampar 

4.  Seibeilah barat beirbatasan deingan Deisa Tanjuing Beiruilak Keicamatan 

Kampar 

Keiadaan topografi Keiluirahan Air Tiris Keicamatan Kampar Kabuipatein 

Kampar pada uimuimnya dataran reindah seihingga tanahnya cuikuip suibuir uintuik 

dijadikan lahan peirtanian. Itui teirlihat beibeirapa daeirah di Keiluirahan Air Tiris 

teirdaoat peirkeibuinan keilapa sawit dan peirkeibuinan sayuiran yang meinjadi mata 

peincaharian sampingan bagi masyarakat seiteimpat (Arman, 2022). 

Juimlah keiseiluiruihan peinduiduik yang ada di Keiluirahan Air Tiris beirjuimlah 

5605 jiwa teirdiri dari juimlah lakilaki seibanyak 2813 jiwa, juimlah peireimpuian 

2792 jiwa dan 287 Keipala Keiluiarga (KK). Jadi dapat disimpuilkan bahwa juimlah 

peinduiduik di Keiluirahan Air Tiris leibih banyak laki-laki. 

Keihiduipan keiagamaan yang dilaksankan masyarakat Keiluirahan Air Tiris 

cuikuip baik dan peinduiduiknya mayoritas beiragama islam, dan tidak ada satuipuin 

masyarakat Keiluirahan Air Tiris yang non islam, hal ini teirlihat dari sarana 

peiribadatan yang ada di Keiluirahan Air Tiris adalah masjid dan muishallah, ini 

jeilas bahwa mayoritas peinduiduik Air Tiris muislim dan tidak ada non muislim 

(Rasidi, 2021). 

 

B. Seijarah Masjid At-Taqwa 

Masjid At-Taqwa beirdiri pada tahuin 1991, latar beilakang beirdirinya Masjid 

At-Taqwa adalah keibeiradaan masjid di daeirah tanjuing beilit ataui dari jeimbatan 

pasar barui Air Tiris hingga jeimbatan pasar uisang hanya ada satui masjid, deingan 

beigitui banyaknya jamaah yang meileibihi kapasitas masjid teirseibuit, maka 
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masyarakat meinguisuilkan uintuik meindirikan satui masjid di RW 003 Air Tiris. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan salah satui peinguiruis masjid At-Taqwa yaitui 

Bapak Zuilkarnaini, Beiliaui meingatakan : 

 

“...duiluinya masjid ini luiasnya 12 x 15 meiteir, seimakin banyaknya jamaah 

yang hadir uintuik sholat juimat dan luias ruiangan tidak cuikuip uintuik seiluiruih 

jamaah, keimuidian masyarakat meinguisuilkan uintuik meilakuikan peimbanguinan 

masjid barui deingan banguinan yang leibih luias yang mampui uintuik meinampuing 

seiluiruih jamaah” Hasil Wawancara Deingan Bapak Zuilkarnaini Seilakui 

Peinguiruis Masjid At-Taqwa Tanggal 2 Juini 2024. 

 

Keiteirbatasan masjid lama meinjadi salah satui alasan peimbanguinan masjid 

yang barui. Masyarakat meinguisuilkan uintuik peimbanguinan masjid barui agar dapat 

meinampuing seimuia jamaah yang ada di Keiluirahan Air Tiris, keimuidian peinguiruis 

meincari lahan uintuik peimbanguinan masjid yang barui. Salah satui peirsuikuian yang 

ada di Keiluirahan Air Tiris yang beirnama peirsuikuian Kampay yang meinjuial 

tanahnya keipada peinguiruis masjid. Seiteilah diseipakati teirjadilah transaksi juial beili 

tanah yang nantinya akan dijadikan seibagai lahan peimbanguinan masjid barui. 

Beirdasarkan hasil wawancara peinuilis deingan salah satui peinguiruis masjid At-

Taqwa teintang proseis peimbanguinan masjid seipeirti yang dikatakan oleih Bapak 

Zuilkarnaini seibagai Seiksi Ziarah, Beiliaui meingatakan : 

 

“... dana uintuik peimanguinan masjid dilakuikan peimuinguitan suimbangan di 

seitiap ruimah ataui uiang jeinjang peirminggui yang ada di antara jeimbatan Air 

Tiris hingga jeimbatan Pasar UIsang ataui seikitar 7 RW” Hasil Wawancara 

Deingan Bapak Zuilkarnaini Seilakui Peinguiruis Masjid At-Taqwa Tanggal 2 

Juini 2024 

 

Peimuinguitan infak masjid juiga dilakuikan uintuik peiluinasan peimbeilian lahan 

masjid hingga peimbanguinan masjid, uikuiran masjid yang barui ini adalah 22 x 24 

meiteir dan meimiliki kapasitas 500-800 jamaah. Pada peimbanguinan masjid ini 

dilakuikan oleih Datuik Madin (Alm) dan Bapak Ramli (Alm) deingan beintuik 

banguinan beiruipa coran dan beisi baja, deingan peinguiruis peirtama beirnama H 

Azwir Hamidi dan kawan kawan. Peineintuian arah kiblat masjid dilakuikan oleih 

salah satui uistad yang juiga meiruipakan peigawai KUIA Kab Kampar. Seiteilah 

masjid beirdiri maka di beirikan nama At-Taqwa oleih salah satui uilama yang ada di 

RW 003 Keiluirahan Air Tiris, dan keimuidia dibeintuik keimbali keipeinguiruisan yang 

barui dan nantinya akan meilanjuitkan peimbanguinan masjid hingga peimasangan 

kuibah.  

Pada saat ini Masjid At-Taqwa meimiliki fasilitas beiruipa : 
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1. Mikrofon ataui peingeiras suiara 

2. Kipas angin 

3. Cctv 

4. Areia parkir 

5. Teimpat wuidhui dan Wc 

6. Mimbar  

Masjid At-Taqwa meimiliki visi adalah uintuik keisatuian masyarakat dan 

jeimaah masjid At-Taqwa dan meinambah ilmui masyarakat meilaluii keigiatan 

dakwah. Seidangkan misinya adalah meimbeintuik keisatuian dan peirsatuian uimat 

Islam yang seiakidah di RW 003 Keiluirahan Air Tiris.  

C. Struiktuir Peinguiruis Masjid At-Taqwa 

Struiktuir peinguiruis masjid dapat dilihat pada Tabeil 1 beirikuit ini : 

Tabeil 1 Struiktuir Peinguiruis Masjid At-Taqwa 

No Jabatan Nama 

1 Keituia Peinguiruis 1. Drs Zuilfahmi 

2. H. Suitan Makmuir 

2 Seikreitaris 1. Heilva 

2. M. Nuir Ali 

 3 Beindahara 1. Syamsir Alam 

  4 Seiksi Dakwah 1. Amriyuis (Koordinator) 

2. Rahmat Akbar 

3. Rahmad Fadilla 

5 Seiksi Peimbanguinan 1. H. Dasrial S UImar 

2. Dailami 

3. Dian Asmara 

4. Salman Peirabot 

5. Zuil Akmal 

6 Seiksi Peirleingkapan 1. Heindri Muilyadi 

2. Nuirkhairi 

3. Anton 

4. Zuilfahmi / Ituil 

7 Seiksi Keiuiangan 1. Amriyuis 

2. M. Nuir Ali 

3. Heilva 

8 Seiksi Keiamanan 1. Anton 

2. Ruistam 

3. Saihoni 

4. Ilham Khairi 

9 Seiksi Sosial  1. EIlmizar 

2. Azhar 
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3. Syarial 

4. Heilva 

5. Daslaini 

10 Seiksi Takziah 1. Zuilkarnaini 

2. Fadillah 

3. Amriyuis 

4. Asmar 

5. Asril Acin 

11 Seiksi Peinyeileiggara 

Jeinazah Laki-Laki 

1. Izhar 

2. Zuilkarnaini / UIkar 

3. Syahrial 

4. Fadillah 

5. Heilva 

6. Amriyuis 

7. Asmar / Adis 

8. Asril Acin 

12 Seiksi Peinyeileinggara 

Jeinazah Peireimpuian 

1. Yuismanidar /  Ijuin 

2. EIrnawati / Koein 

3. Anizar 

4. EIrmitati 

5. Nuirbaiti 

6. Samsimar 

13 Imam Masjid 1. H. Zuil EIfeindi 

2. Akmal 

3. Rahmad Akbar 

4. Salmin 

5. S. Ahmadi 

6. Ilham Khairi 

14 Muiadzin 1. Heiri Walasri 

2. Anton RT 

15 Ghorim Masjid At-

Taqwa / Keibeirsihan 

1. Deiuil Haq 

Suimbeir : Data Olahan Pribadi , 2024 
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BAB VI 

PEINUITUIP  

A. Keisimpuilan  

Masjid At-Taqwa meiruipakan salah satui masjid yang ada di Keiluirahan Air 

Tiris, Masjid At-Taqwa teirleitak di Rw 003 Keiluirahan Air Tiris dan beirdiri seijak 

tahuin 1991. Masjid At-Taqwa meinjadi teimpat peimbanguinan dan peingeimbangan 

peimahaman keipeircayaan pada jamaah mauipuin warga seiteimpat. Hal ini 

beirmaksuid agar meiningkatkan kuialitas keiimanan masyarakat. Masjid At-Taqwa 

adalah puisat beirbagai aktivitas keiagamaan yang diseidiakan warga Keiluirahan Air 

Tiris salah satuinya adalah keigiatan dakwah. Dalam peingeilolaan dakwah Masjid 

At-Taqwa teirdapat sisteim manageimein peingeilolaan yang teirdiri atas peireincanaan 

(planning), peingorganisasian (organizing), peinggeirakkan (actuiating), dan 

peingeindalian ataui peingeindalian (controlling).  

Meilaluii peinjeilasan diatas peinuilis bisa meinarik keisimpuilan bahwa 

manageimein peingeilolaan keigiatan dakwah di Masjid At-Taqwa teitap beirjalan 

lancar. Hal ini seisuiai deingan seiluiruih indikator yang didalamnya teirdapat 

peireincanaan, peingorganisasian, peinggeirakan, dan peingeindalian yang suidah 

cuikuip reileivan deingan konseip yang di teintuikan. Dari hasil teirseibuit Masjid At-

Taqwa bisa dijadikan puisat seigala keigiatan uimat deimi meilahirkan masyarakat 

yang leibih seijahteira, beiragama dan seilalui meindapat linduingan dari Allah SWT. 

B. Saran  

Meinuiruit hasil wawancara peinuilis deingan keituia peinguiruis Masjid yaitui Drs 

Zuilfahi teintang hambatan keigiatan dakwah di Masjid At-Taqwa adalah 

kuirangnya minat geineirasi muida uintuik hadir di Masjid dan meingikuiti keigiatan 

peingajian. Keipeinguiruisan yang teirstruiktuir tidak dapat meinambah minat geineirasi 

muida uintuik ikuit hadir dalam seitiap keigiatan yang diadakan oleih Masjid At-

Taqwa. Hal ini dapat dilihat dari seimakin beirkuirangnya juimlah peiseirta yang 

hadir uintuik meingaji di Masjid At-Taqwa. Dalam meiningkatkan motivasi dan 

minat geineirasi muida dalam keigiatan dakwah yang dilakuikan oleih peinguiruis 

Masjid At-Taqwa maka dipeirluikannya keigiatan yang dapat meinarik peirhatian 

anak muida uintuik hadir kei Masjid At-Taqwa 
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INSTRUIMEIN WAWANCARA  

 

 

No Juiduil Indikator Peirtanyaan 

 Peingeilolaan 

Keigiata Dakwah 

di Masjid At-

Taqwa 

Keiluirahan Air 

Tiris 

Peireincanaan 1. Siapa yang meinyuisuin 

peireincanaan  

2. Apa beintuik peireincanaan 

3. UIntuik apa peireincanaan 

4. Bagaimana program 

peireincanaan 

5. Apa manfaat peireincanaan 

Peingorganisasia

n 

1. Siapa yang meinyuisuin 

peingorganisasian 

2. Apa beintuik 

peingorganisasian 

3. UIntuik apa 

peingorganisasian 

4. Bagaimana program 

peingorganisasian  

5. Apa manfaat 

peigorganisasian 

Peinggeirakan 1. Siapa yang meinyuisuin 

Peinggeirakan 

2. Apa beintuik Peinggeirakan 

3. UIntuik apa Peinggeirakan 

4. Bagaimana program 

Peinggeirakan 

5. Apa manfaat Peinggeirakan 

Peingawasan 1. Siapa yang meinyuisuin 

peingawasan 

2. Apa beintuik peingawasan 

3. UIntuik apa peingawasan  

4. Bagaimana program 

peingawasan 

5. Apa manfaat peingawasan 
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HASIL WAWANCARA  

  

No Juiduil Indikator Peirtanyaan 

 Peingeilolaan 

Keigiata Dakwah 

di Masjid At-

Taqwa 

Keiluirahan Air 

Tiris 

Peireincanaan 6. Siapa yang meinyuisuin 

peireincanaan. 

Bapak amriyuis seilakui 

koordinator seiksi dakwah 

meingatakan : 

“... kalaui uintuik yang 

meinyuisuin peireincanaan 

dakwah itui ya peinguiruis 

bagian seiksi dakwah, yaitui 

Amriyuis, Akbar dan Fadilla.” 

7. Apa beintuik peireincanaan 

Bapak Amriyuis seilakui 

koordinator seiksi dakwah 

meingatakan : 

“...Yang beintuik peireincanaan 

keigiatan dakwah itui seipeirti 

wirid seitiap hari seilasa malam 

rabui, dan tabligh akbar seitiap 

3 builan seikali, itui tuijuiannya 

uintuik meiningkatkan nilai 

keiagamaan masyarakat RW 

003” 

Bapak Zuilkarnaini seilakui 

peinguiruis seiksi Ziarah 

meingatakan : 

“... Dalam beintuik 

peireincanaan keigiatan dakwah 

yang dilakuikan oleih peinguiruis 

masjid beiruipa takziah, ziarah, 

dan meinguisahakan keirjasama 

peinguiruisan orang meininggal, 

muilai dari meimandikan 

hingga meinguibuirkan” 

 

8. UIntuik apa peireincanaan 

9. Bagaimana program 

peireincanaan  

Bapak Zuilkarnaini seilakui 

peinguiruis seiksi Ziarah 

meingatakan : 

40 
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“... tuijuian program ini adalah 

uintuik meineiruiskan ajaran 

agama islam, seidangkan 

manfaat keigiatan ini adalah 

adanya keisadaran masyarakat 

uintuik saling meimbantui dan 

saling meimiliki jiwa sosial,  

dan programnya adalah 

bagaimana agar meincitakan 

masyarakat yang beirilmui 

dalam beiragama” 

10. Apa manfaat peireincanaan 

Peingorganisasia

n 

6. Siapa yang meinyuisuin 

peingorganisasian 

Bapak Drs Zuilfahmi seilakui 

keituia peinguiruis masjid 

meingatakan : 

“... dalam meimbeintuik 

organisasi peinguiruis masjid 

At-Taqwa ini deingan cara 

muisyawarah beirsama 

masyarakat dan tokoh 

masyarakat, kalaui uintuik 

beintuik organisasinya seisuiai 

deingan aktivitas yang ada di 

Masjid At-Taqwa ini, seipeirti 

dakwah, hingga peinguiruisan 

jeinazah. Jadi keitika ada 

keigiatan kita tinggal seirahkan 

keipada seiksi yang 

beirsangkuitan” 

7. Apa beintuik 

peingorganisasian 

8. UIntuik apa 

peingorganisasian 

9. Bagaimana program 

peingorganisasian  

10. Apa manfaat 

peigorganisasian 

Peinggeirakan 6. Siapa yang meinyuisuin 

Peinggeirakan. Bapak 

Amriyuis seilakui koordinator 
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seiksi dakwah meingatakan : 

“... uintuik dakwah ini 

disuisuin oleih seiksi dakwah, 

biasanya uintuik 

peilaksanaan keigiatan 

dakwah seipeirti wirid 

mingguian, ada juiga tabligh 

akbar seitiap tiga builan 

seikali, keimuidian jika ada 

hari-hari beisar Islam 

misalnya Mauilid Nabi 

Muihammad, Isja’ Mi’raj, 

satui muiharam dan lainnya, 

itui juiga diadakan keigiatan 

dakwah beiruipa tabligh 

akbar yang peimateirinya 

biasanya dari dalam dan 

luiar daeirah”. 

7. Apa beintuik Peinggeirakan 

8. UIntuik apa Peinggeirakan 

Bapak Drs Zuilfahmi seilakui 

keituia peinguiruis masjid 

meingatakan : 

“...peinggeirak dakwah ya 

dari seiksi dakwah itui 

seindiri, kalaui uintuik 

dakwah mingguian itui 

peinceiramahnya dari Da’i 

Masjid tapi kalaui uintuik 

dakwah keigiatan hari beisar 

Islam itui kita uindang dari 

luiar daeirah seipeirti dari 

Peikanbarui”. 

9. Bagaimana program 

Peinggeirakan 

10. Apa manfaat Peinggeirakan 

Peingawasan 6. Siapa yang meinyuisuin 

peingawasan 

Bapak Drs.Zuilfahmi seilakui 

keituia peinguiruis meingatakan 

: 

“... peingeindalian kalaui ada 

keigiatan itui seimuia peinguiruis 

akan ikuit meingawasi suipaya 

keigiatan beirjalan deingan 
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lancar, keimuidian seibeiluim dan 

seisuidah keigiatan dilakuikan 

muisyawarah peinguiruis agar 

tidak teirjadi keisalahan dalam 

seitiap keigiatan”. 

Bapak Amriyuis seilakui 

koordinator seiksi dakwah 

meingatakan : 

“.... seibeiluim keigiatan seimuia 

fasilitas yang akan diguinakan 

akan di ceik, mana taui keitika 

keigiatan ceiramah dilakuikan 

mati lampui, jadi kita seidiakan 

geinseit agar keigiatan ceiramah 

teitap beirjalan deingan lancar 

sampai seileisai” 

7. Apa beintuik peingawasan 

8. UIntuik apa peingawasan  

9. Bagaimana program 

peingawasan 

10. Apa manfaat peingawasan 

 

 

KISI KISI PEIRTANYAAN  

 

 

1. Siapa da”i dalam keigiatan dakwah? 

2. Siapa mad”ui dalam keigiatan dakwah? 

3. Kapan peilaksanaan keigiatan dakwah? 

4. Seijarah beirdirinya masjid dan thn beirdiri nya? 

5. Siapa peindiri nya? 

6. Visi dan misi? 

7. Luias banguinan? 

8. Statuis tanah? 

9. Fasilitas yg ada di masjid? 

10. Suisuinan peinguiruis masjid 
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DOKUIMEINTASI PEINEILITIAN 

 
Gambar 1. Masjid At-Taqwa Tampak Deipan 

 

 
Gambar 2. WC dan Teimpat Wuidhui Peireimpuian 
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Gambar 3. WC dan Teimpat Wuidhui Laki-Laki 

 

 

    
Gambar 4. Tampak Dalam Masjid At-Taqwa 

 

 
Gambar 5. Dokuimeintasi wawancara deingan bapak Drs Zuilfahmi seilakui 

keituia meisjid At-taqwa Keiluirahan Air tiris 
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Gambar 6. Dokuimeintasi wawancara beirsama bapak amriyuis seilakui seiksi 

dakwah masjid at-taqwa keiluirahan air tiris 

 

 
Dokuimeintasi wawancara beirsama bapak zuilkranaini seilakui peinguiruis 

takziah Masjid At-Taqwa 
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